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RINGKASAN 
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Penentuan waktu kematian atau post-mortem interval (PMI) merupakan 

salah satu kunci utama dalam kepentingan forensik. Pada penemuan mayat yang 

sudah lama mengalami kematian dan telah membusuk, pemeriksaan post mortem 

sulit diidentifikasi. Jasad yang ditemukan pada fase akhir dekomposisi 

kemungkinan telah kehilangan sebagian besar jaringannya yang dibutuhkan dalam 

proses analisa toksikologi. Sehingga keberadaan racun yang terdapat pada jasad 

akan sulit untuk terdeteksi (Stojak, 2017). 

 Salah satu cara untuk menentukan post mortem interval dilakukan dengan 

pengamatan terhadap serangga yang muncul disekitar mayat. Studi mengenai 

serangga sebagai penentu estimasi waktu kematian disebut dengan entomologi 

forensik. Metode pengujian berdasarkan entomologi umumnya dilakukan dengan 

menganalisis jenis larva dan menghitung usia serangga dengan melihat ukuran 

larva serangga yang ada disekitar mayat sehingga dapat diperkirakan rentang 

waktu kematian (Matuszewski, 2015). Lebih jauh lagi metode modern saat ini 

dikembangkan dalam analisa entomologi forensik, seperti pemeriksaan 

toksikologi menggunakan serangga yang ditemukan sebagai sampel toksikologi. 

Salah satu penyebab kematian dapat dikarenakan keracunan, baik yang terjadi 

karena ketidaksengajaan, pembunuhan, maupun bunuh diri. Salah satu racun yang 

sering digunakan dalam kasus keracunan atau bunuh diri adalah pestisida. 

Organofosfat merupakan pestisida yang paling toksik di antara jenis pestisida 

lainnya dan sering menyebabkan keracunan pada manusia. 

Penelitian ini merupakan Systematic Review yakni penelitian ini 

mengambil data dari penelitian terdahulu. Penelitian ini mengumpulkan berbagai 

studi yang terkait dengan perkembangan metode untuk menentukan postmortem 
interval pada kasus keracunan organofosfat berdasarakan studi entomologi. 

Penelitian systematic review dilakukan penyusunan sesuai protokol dan registrasi 

untuk menjelaskan penelitian terbaru yang telah ada dengan merujuk pada 

PRISMA dan JBI (Joanna Briggs Institute). Penelitian sebelumnya berfungsi 

untuk analisa dan memperkaya pembahasan penelitian, serta membedakannya 

dengan penelitian yang sedang dilakukan (Synder, 2019). 

Pencarian literatur dilakukan pada delapan database yaitu Google Scholar, 
PubMed, Science Direct, Spingerlink, ProQuest, Sage Journal, Academia, dan 

Research Gate. Hasilnya didapatkan 21 studi yang dimasukkan dalam systematic 
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review ini setelah dilakukan seleksi dan eliminasi sesuai dengan protokol 

PRISMA. Berdasarkan hasil pencarian studi, maka didapatkan beberapa poin 

penting terkait studi entomologi terhadap penentuan post-mortem interval pada 

kasus keracunan pestisida. Dalam studi terpilih, jenis pestisida yang digunakan 

berbeda – beda, ada 12 jenis pestisida yang digunakan oleh para peneliti, yakni 

organofosfat, malathion, profenofos, chlorpyrifos, dimethoate, terbufos, diazinon, 

pyrethroid, endosulfan, warfarin, aluminum phosphide, dan zinc phosphide. 

Penelitian entomologi dengan membandingkan berbagai jenis pestisida 

sebagai bahan beracun dalam kasus bunuh diri maupun kasus keracunan masih 

belum banyak dilakukan, terutama di Indonesia. Penentuan estimasi PMI tidak 

dapat hanya dengan mengandalkan satu metode saja. Secara ilmiah, penentuan 

post mortem interval yang paling akurat dan tepat bergantung pada perubahan 

pasca kematian dan proses dekomposisi (Maile et al., 2017). Beberapa jenis 

pestisida dapat menyebabkan proses dekomposisi berlangsung lebih cepat (El-

Gawad, 2019; Jales, 2020) namun beberapa jenis pestisida lainnya dapat 

memperlambat proses dekomposisi (Musyaffa, 2021; El-Samad, 2021). 

Kandungan racun pada jasad yang termakan oleh serangga nekrofagus 

memberikan efek terhadap perkembangan dan pertumbuhan serangga nekrofagus. 

Pertumbuhan larva lalat akan terhambat atau bahkan terhenti, Adanya kandungan 

racun pada mayat dapat menjadi faktor perancu dalam penentuan post-mortem 
interval. 

Entomologi forensik masih harus banyak dikembangkan dalam penelitian 

lebih lanjut di wilayah Indonesia. Lingkungan juga memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses dekomposisi dan penentuan post mortem interval, 

sehingga acuan dari negara yang memiliki iklim berbeda mungkin jika diterapkan 

di lokasi yang berbeda juga memiliki hasil yang berbeda. Selain itu berbagai 

macam penyebab kematian memiliki karakteristik yang berbeda. Kematian yang 

diakibatkan racun dan obat – obatan juga masih perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut karena jenis racun dan obat memiliki efek samping yang berbeda pula pada 

tubuh 
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SUMMARY 

POST MORTEM INTERVAL DETERMINATION 
IN ORGANOPHOSPHATE POISONING CASE 

BASED ON ENTOMOLOGICAL STUDY 
 

Barizah Lu’ay Widyana 
 

Determining the time of death (post-mortem interval) is one of the main 

keys in forensic importance. When a corpse is found which has been dead for a 

long time and has decomposed, a post mortem examination will be difficult. 

Bodies found in the late stages of decomposition may have lost most of the tissue 

required for toxicological analysis, so the presence of poison contained in the 

body will be difficult to detect (Stojak, 2017). 

 One way to determine the post mortem interval is by observing the insects 

that appear around the corpse. The study of insects as a determinant of the 

estimated time of death is called forensic entomology. Forensic entomology 

generally carried out by analysing the type of larvae and calculating the age of the 

insect by looking at the size of the insect larvae around the corpse so the post 

mortem interval can be estimated (Matuszewski, 2015). Furthermore, forensic 

entomology currently being developed in toxicological analysis, using insects 

found as toxicological samples. One of the causes of death can be due to 

poisoning, whether that occurs by accident, homicide, or suicide. One of the 

poisons that is often used in cases of poisoning or suicide is pesticides. 

Organophosphates are the most toxic pesticides among other types of pesticides 

and often cause poisoning in humans. 

This research is a systematic review, namely this research takes data from 

previous research. This study collects various studies related to the development 

of methods to determine the post-mortem interval in cases of organophosphate 

poisoning based on entomological studies. The systematic review research was 

carried out according to the protocol and registration to explain the latest research 

that already exists with reference to PRISMA and JBI (Joanna Briggs Institute). 

Previous research serves to analyse and enrich the research discussion, as well as 

distinguish it from the current research (Synder, 2019). 

The literature search was carried out on eight databases, namely: Google 

Scholar, PubMed, Science Direct, Spingerlink, ProQuest, Sage Journal, 

Academia, and Research Gate. As a result, 21 studies were included in this 

systematic review after selection and elimination according to the PRISMA 

protocol. Based on the results of the study search, several important points were 

obtained regarding the entomological study of determining the post-mortem 

interval in cases of pesticide poisoning. In the selected study, the types of 
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pesticides used were different, there were 12 types of pesticides used by the 

researchers, namely: organophosphates, malathion, profenofos, chlorpyrifos, 

dimethoate, terbufos, diazinon, pyrethroid, endosulfan, warfarin, aluminum 

phosphide, and zinc phosphide. 

Entomological research by comparing various types of pesticides as toxic 

materials in cases of suicide and poisoning cases has not been widely carried out, 

especially in Indonesia. Determining post-mortem interval cannot rely on only 

one method. Scientifically, the most accurate and precise determination of the 

post mortem interval depends on the post-mortem changes and the decomposition 

process (Maile et al., 2017). Some types of pesticides can cause the 

decomposition process to take place faster (El-Gawad, 2019; Jales, 2020) but 

some other types of pesticides can slow down the decomposition process 

(Musyaffa, 2021; El-Samad, 2021). The content of toxins in the bodies eaten by 

necrophagous insects has an effect on the development and growth of 

necrophagous insects. The growth of fly larvae will be inhibited or even stopped. 

The presence of toxins in the corpse can be a confounding factor in determining 

the post-mortem interval. 
Forensic entomology still has a lot to be developed in further research in 

Indonesia. The environment also plays a very important role in the decomposition 

process and the determination of the post mortem interval, so references from 

countries with different climates may have different results if applied in different 

locations. In addition, various causes of death have different characteristics. 

Deaths caused by poisons and drugs also still need further research because the 

types of poisons and drugs have different side effects on the body. 
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ABSTRAK  

STUDI ENTOMOLOGI PENENTUAN POST MORTEM INTERVAL  
PADA KASUS KERACUNAN ORGANOFOSFAT 

 
Barizah Lu’ay Widyana 

 

Penentuan waktu kematian atau post-mortem interval (PMI) merupakan 

salah satu kunci utama dalam kepentingan forensik. Pada penemuan mayat yang 

sudah lama mengalami kematian dan telah membusuk, pemeriksaan post mortem 

sulit diidentifikasi. Salah satu cara untuk menentukan post mortem interval 
dilakukan dengan pengamatan terhadap serangga yang muncul disekitar mayat 

atau yang disebut entomologi forensik. Metode pengujian berdasarkan entomologi 

dilakukan dengan menganalisis jenis larva dan menghitung usia serangga 

sehingga dapat diperkirakan rentang waktu kematiannya. Saat ini entomologi 

forensik dikembangkan dalam pemeriksaan toksikologi sehingga serangga yang 

ditemukan dapat dijadikan sampel toksikologi. Salah satu penyebab kematian 

dapat dikarenakan keracunan, Salah satu racun yang sering digunakan dalam 

kasus keracunan atau bunuh diri adalah pestisida. Organofosfat merupakan 

pestisida yang sering menyebabkan keracunan pada manusia. 

Penelitian ini merupakan Systematic Review yakni penelitian yang 

mengambil dan mnengumpulkan data dari berbagai studi terdahulu yang terkait 

dengan tema yang dipilih. Penelitian dilakukan sesuai protokol dan registrasi 

untuk menjelaskan studi yang telah ada dengan merujuk pada PRISMA dan JBI. 

Pencarian literatur dilakukan pada delapan database yaitu Google Scholar, 
PubMed, Science Direct, Spingerlink, ProQuest, Sage Journal, Academia, dan 

Research Gate. Hasilnya didapatkan 21 studi setelah dilakukan seleksi dan 

eliminasi sesuai dengan protokol. 

Penentuan post mortem interval yang paling akurat dan tepat bergantung 

pada perubahan pasca kematian dan proses dekomposisi. Beberapa jenis pestisida 

dapat menyebabkan proses dekomposisi berlangsung lebih cepat namun beberapa 

jenis pestisida lainnya dapat memperlambat proses dekomposisi. Kandungan 

racun pada jasad yang termakan oleh serangga nekrofagus memberikan efek 

terhadap perkembangan dan pertumbuhan serangga nekrofagus. Pertumbuhan 

larva lalat akan terhambat atau bahkan terhenti, Adanya kandungan racun pada 

mayat dapat menjadi faktor perancu dalam penentuan post-mortem interval. 
Kematian yang diakibatkan racun dan obat – obatan juga masih perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena jenis racun dan obat memiliki efek samping yang 

berbeda pula pada tubuh. 

 

 

Kata Kunci: forensik, post-mortem interval, Entomologi, Serangga, Organofosfat  
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ABSTRACT 

POST MORTEM INTERVAL DETERMINATION 
IN ORGANOPHOSPHATE POISONING CASE 

BASED ON ENTOMOLOGICAL STUDY 
 

Barizah Lu’ay Widyana 

 

Determination time of death or post-mortem interval (PMI) is one of the 

main keys in forensic importance. In the discovery of decomposed corpses, post-

mortem examinations will be difficult. One way to determine the post-mortem 

interval is by observing insects that appear around the corpse, which is called 

forensic entomology. Forensic entomology is carried out by analysing the type of 

larvae and calculating the age of the insect so post-mortem interval can be 

estimated. Currently, forensic entomology is being developed in toxicological 

examination so that the insects found can be used as toxicological samples. One of 

the causes of death can be due to poisoning. One of the poisons that is often used 

in cases of poisoning or suicide is pesticides. Organophosphate is a pesticide that 

often causes poisoning in humans. 

This research is a systematic review, namely research that takes and 

collects data from various previous studies related to the chosen theme. The study 

was conducted according to the protocol and registration to describe existing 

studies with reference to PRISMA and JBI. The literature search was carried out 

on eight databases, namely: Google Scholar, PubMed, Science Direct, 
Spingerlink, ProQuest, Sage Journal, Academia, dan Research Gate. The results 

obtained 21 studies after selection and elimination according to the protocol. 

The most accurate and precise determination of the post mortem interval 

depends on the post-mortem changes and the decomposition process. Some types 

of pesticides can cause the decomposition process to take place faster, but some 

other types of pesticides can slow down the decomposition process. The content 

of toxins in the bodies eaten by necrophagous insects has an effect on the 

development and growth of necrophagous insects. The growth of fly larvae will 

be inhibited or even stopped. The presence of toxins in corpses can be a 

confounding factor in determining the post-mortem interval. Deaths caused by 

poisons and drugs also still need further research because types of poisons and 

drugs have different side effects on the body. 

 

Key Word: forensic, post-mortem interval, Entomology,Insect, Organophosphate 
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